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udayawan dan sastrawan Danarto 
(70) mengidap penyakit jantung 
jeni kelainan irama jantung. 

• • "Pmgsan itu peristiwa unik dalam hidup 
aya. Ping an 12 jam, itu kali pertama aya 

p sebelumnya tak pernah," ka­
tanya, Senin (22/3), didampingi Direktur 
Utama Rumah akit Abdi Waluyo, Ja­
karta Pu at, Triatmo Budiyuwono SpJP 
FlHA, dan dokter yang menangani, ut­
risno Ts SpPd JP. 

Setelah diperiksa, jantungnya diketa­
hui lemah. "Danarto adalah pasien de­
ngan keajaiban. la pingsan karena irama 
jantung kacau. Keajaibannya, pasien tak 

adar dan tidal< stroke," kata Sutri no. 
Oleh karena faktor usia dan agar tak 

pingsan lagi, pada 8 Maret dipasang alat 
picu jantung permanen seharga Rp 140 
juta di tubuh Danarto. 

Untuk menutup biaya p ngobatan ter-
ebut, ejumlah budayawan dan eniman 

yang digerakkan Ratna Riantiarno sa­
weran emampu ma ing-masing. 

Setelah dirawat 21 hari, Danarto yang 
masih terus menuli dan meluki 
dinyatakan pulih kesehatannya dan di­
izinkan pulang. Pascaoperasi, dia merasa 

lebih bugar. 
"Dengan alat picu jantung permanen 

ini, aya merasa segar dan ber emangat. 
Saya tidal< lagi e al< napas dan asma 
Kalau ewaktu-waktu ada masalah di 
jantung aya, alat picu permanen meng­
atasinya.'· kata Danarto ambil menyam­
paikan terirna kasih kepada emua pihak 
yang membantu hlngga dia kem-
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